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1.1 Latar Belakang Masalah

Rancangan prasarana sebagai penunjang pelaksanaan pendidikan secara formal

ialah sekolah dengan berpedoman ikulum yang berlaku. Kurikulum

merupakan hasil rancangg ahan ajar serta penentuan

langkah acua

sehingga

eativitas,

nantinya dap¥
inovatif, dan “afc Ml fmaupun warga
negara, serta dapa
(Permendikbud RI No. 67 Taht diharapkan pula bahwa tujuan
mulia dari penerapan Kurikulum 2013 dapat dicapai secara optimal dengan
menggunakan pendekatan saintifik.

Terdapat beberapa tujuan utama dari Kurikulum 2013, salah satunya adalah

mempersiapkan generasi Indonesia yang dapat berkontribusi dalam kehidupan

masyarakat secara umum, dalam pencapaiannya kemampuan berkomunikasi akan



sangat berpengaruh, sehingga keterampilan berbicara menjadi penting untuk
diperhatikan agar tujuan tersebut tercapai. Kemampuan berbicara akan sangat
berpengaruh pada komunikasi dan interaksi seseorang, terutama di kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut dikarenakan dengan memiliki keterampilan berbicara seseorang
akan mudah untuk menyampaikan gagasan maupun idenya untuk menjalin suatu

hubungan baik dengan sesama orang di lingkungan dan dapat membantu seseorang

untuk berkontribusi pada kehi Keterampilan berbicara juga

sluruh siswa menguasai

poddisebut dengan
\ thinking,

SO 1)

gkat kemampuan

berbicara seseorafg Ao , pean_yang' dibicarakan atau

dikomunikasikan bisa diterima d¢ K pendengar. Maka dari itu,
diharapkan siswa mempunyai kecakapan berkomunikasi yang bagus agar bisa
berinteraksi di lingkungan keluarga maupun sekolah dan masyarakat.

Namun kenyataannya, usaha pemerintah dalam mewujudkan tujuan kurikulum

2013 belum dapat tercapai sesuai dengan harapan. Hal tersebut terbukti dengan



tingkat literasi siswa di Indonesia yang masih berada jauh di bawah standar dari
OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development), yaitu 371
dengan standar skor adalah 487. Hasil tersebut didapatkan dari Programme
International for Student Assesment (PISA) pada tahun 2018. Hasil PISA tersebut
menunjukkan kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih jauh di bawah

dibandingkan dengan negara lain. Litera8i membaca sangat penting dimiliki oleh

semua orang, khususnya sisw penerus bangsa. Hal tersebut

didukung oleh Iriantofd 3 bahwa selain dapat
memperoleh \1'-, L N 14 & :

7
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CEEL S LLIC

(Harsini, 2€ N o laetl e n dd o e,
membantu keh manusia saat
berinteraksi denga . patakan | bahwa berbicara
merupakan kemampuan seseora capkan kalimat-kalimat dengan
maksud menyampaikan ide, gagasan, dan pikiran yang yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan dari pendengar sehingga dapat diterima dengan baik oleh pendengar.

Maka dari itu, dapat ditarik simpulan, kemampuan berbicara adalah keahlian

untuk mengungkapkan hasil pemikiran ide maupun gagasannya kepada orang lain.



Faktor yang menyebabkan rendahnya kecakapan berbicara siswa menurut Rezeki,
dkk. (2019), yaitu faktor eksternal (lingkungan keluarga dan masyarakat) dan faktor
internal (metode dan media pembelajaran) merupakan penggunaan bahasa di
lingkungan keluarga dan masyarakat akan mempengaruhi keterampilan berbicara
bahasa Indonesia siswa, karena banyak siswa yang masih menggunakan bahasa

daerahnya masing-masing dalam berkomaunikasi di sekolah. Sedangkan faktor

internal yang terdiri dari metode ajaran juga akan mempengaruhi

keterampilan berbica kemampuan dan

,f" an

-------

pembelajaran,
baik dan benar, < membaca suatu
teks maupun setelah guru bertanya rendah, dan banyak siswa yang
cenderung menunggu penjelasan guru ketika memecahkan masalah maupun
mengerjakan suatu soal.

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi penulis pada tanggal

31 Oktober 2019 hingga 2 November 2019 saat mata pelajaran Bahasa Indonesia



pembelajaran berlangsung, ternyata diperoleh fakta bahwa masih terdapat beberapa
guru hanya menggunakan metode ceramah saat proses pembelajaran, kurangnya
kegiatan diskusi antar siswa, dan guru hanya memanfaatkan buku tema serta papan
tulis dalam proses pembelajaran. Guru hanya terpusat pada pemberian materi dengan
cara menjelaskan langsung seluruh materi pembelajaran kepada siswa kemudian

dilanjutkan dengan penugasan secara individu. Sebelum kegiatan diakhiri, siswa

diberikan peluang bertanya tenta einbelajaran yang sudah dibahas, akan
tetapi hanya beberapa u\v at satu kelas IV di SD

pkan gagasannya

Siswa yang Siswa yang
. Belum
No Nama Ll Mencapai Mencapai
Sekolah Kelas . h KKM KKM KKM
Siswa Jumla
Jumlah | % %
1. 18,5
2 42,5
48,8
3. 40,9
4. 30,0
Sangsit
5. SDN 8 v 36 71 22 61,1 14 38,9
Sangsit
Jumlah 176 425 108 61,4 68 38,6

(Sumber: Arsip Nilai Keterampilan Berbicara Siswa)



Berlandaskan tabel itu, diketahui persentase siswa telah mencapai standar KKM
yaitu di SDN 1 Kerobokan sebesar 81,5%, di SDN 1 Sangsit Kelas IV A sebesar
57,5%, di SDN 1 Sangsit Kelas IV B sebesar 51,2%, di SDN 4 Sangsit sebesar
59,1%, di SDN 7 Sangsit sebesar 70%, dan di SDN 8 Sangsit sebesar 61,1%. Acuan
kelulusan belajar secara umum adalah apabila 85% dari siswa telah memenuhi

standar KKM. Dari persentase tersebut, 8D di Gugus VI Kecamatan Sawan masih

belum mencapai ketuntasan ketefaing DorBigata secara umum karena hasil
kelulusan keterampilanfbg \ awah 85%. Hal ini
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menandakan pfa
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pembelajaran ko@pci
kerjasama yang terjadi dalam kecil yang telah dibuat, oleh
karena itu tujuan dari pembelajaran tercapai secara lebih optimal. Model
pembelajaran kooperatif lebih mengutamakan belajar secara berkelompok kecil untuk

berdiskusi, siswa akan mendapat dampak positif yaitu akan dapat berinteraksi dan

bekerja sama kal tercapaiya tujuan.



Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diterapkan melalui cara
mengkomando siswa untuk membuat kelompok yang kemudian anggota kelompok
tersebut dikasi materi berbeda dengan anggota lainnya, sehingga nantinya diharapkan
setiap anggota kelompok dapat membantu anggota lainnya untuk memahami dan
menguasai materi yang digunakan. Hal tersebut akan membuat anggota kelompok

berlatih bertanggung jawab untuk menguasai materi yang didapat, hal tersebut

M atey

Ciri utama mode

Sedangkan keungg * , ocranif dan aktif dalam
memberikan ide atau gagasan, cka dapat berinteraksi sosial dan
bekomunikasi lebih dekat dengan sesama temannya, serta siswa memiliki tanggung
jawab secara individual (Trisianawati, 2016). Penerapan model tersebut saat

pembelajaran mampu mempererat hubungan antar siswa yang berkemampuan

berbeda melalui diskusi kelompok kecil. Dengan berdiskusi, secara langsung siswa



telah membina suatu hubungan komunikasi dengan siswa yang lain, keaktifan siswa
dapat meningkat saat proses pembelajaran karena siswa secara tidak langsung telah
berkompetisi mencapai prestasi sebaik mungkin dengan mengemukakan pendapat
yang sebaik-baiknya mengenai materi yang dibahas. Selain keaktifan siswa
meningkat, terdapat juga interaksi sosial siswa dengan temannya melalui kegiatan

diskusi kelompok kecil, dan menumbuhkafikreativitas serta tanggung jawab.

Model kooperatif tipe jigs g f apabila dikolaborasikan
bersama media pembeglag agai suatu benda untuk
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Jadi sesuai dengan uraian di atas, penting dilakukan penelitian eksperimen
dengan judul: pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan mind
mapping terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV SD di Gugus VI Kecamatan

Sawan Kabupaten Buleleng tahun pelajaran 2019/2020.



1.2 Identifikasi Masalah
Berikut masalah-masalah yang telah diidentifikasi.

1. Kurangnya keterampilan berbicara bahiasa Indonesia siswa di kelas IV SD Gugus

VI Kecamatan Sawan Kabugp apelajaran 2019/2020.

2. Metode dalam pendbg adidik cenderung monoton

5. ’ _ s R g /4| saat

1.3 Pemb

an menjadi
terarah dan sebab itu,
batasnya pada peng Indonesia siswa
di kelas IV SD Gugus V tahun pelajaran

2019/2020.

1.4 Rumusan Masalah
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan mind mapping terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas IV SD Gugus VI Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng tahun
pelajaran 2019/2020?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe jigsa# be ) Ming.mapping terhadap keterampilan

berbicara siswa kelas I

del pembelajaran

gca siswa dapat
meningkatkan keterampilan berbicaranya dan lebih termotivasi dalam mengikuti
proses pembelajaran.

b. Bagi Guru
Dimanfaatkan sebagai opsi pemilihan model dan media pembelajaran bahasa

Indonesia yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
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. Bagi Kepala Sekolah

Bermanfaat dalam mendorong guru memakai model pembelajaran yang mampu
menarik minat siswa dalam pembelajaran sehingga tercapainya tujuan secara

maksimal.

. Bagi Peneliti Lain

Hasilnya dipakai untuk kajian pustdka untuk melaksanakan penelitian lebih

lanjut baik untuk mengemban@kas aclajaran,_ maupun menyelesaikan tugas

...0.:-



